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Program listrik pedesaan adalah program pelayanan listrik untuk konsumen yang tinggal di daerah yang 
tidak terletak di ibu kota negara, provinsi dan kabupaten. Perencanaan program listrik pedesaan 
melibatkan Pemerintah Daerah dan PLN. Pada pembangunan listrik pedesaan banyak menghadapi 
kendala terutama pada teknologi, modal, dan kondisi daerah pedesaan yang banyak terdiri dari pulau-
pulau kecil dan tersebar. Penulisan artikel ini bertujuan untuk menganalisis akses listrik pada program 
listrik pedesaan Jawa dan Kalimantan tahun 2008 sudah optimal atau belum menggunakan Algoritma 
Affine Scaling. Dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan algoritma Affine Scaling terdapat tiga 
konsep dasar. Pertama menentukan nilai awal melalui bagian dalam (interior) daerah feasible ke arah 
solusi yang optimal. Kedua, titik interior bergerak dengan sebuah arah yang meningkatkan nilai fungsi 
tujuan pada kemungkinan rata-rata yang paling cepat. Terakhir, mengubah daerah feasible untuk 
memindahkan solusi percobaan ke dekat pusatnya sehingga memungkinkan sebuah peningkatan besar 
saat konsep dua diterapkan. Dari hasil algoritma Affine Scaling didapat bahwa program listrik pedesaan 
Jawa dan Kalimantan masih bisa di optimalkan, sehingga bila dilakukan optimasi menggunakan 
Algoritma Affine Scaling diperoleh peningkatan akses listrik sebesar 6,3% dan bisa menghemat anggaran 
sebesar 0,015%.  Sehingga langkah kebijakan yang diambil adalah mengoptimalkan pendanaan listrik 
pedesaan yang terbatas dengan bantuan Algoritma Affine Scaling sehingga lebih efektif dan efisien. 
 
Kata kunci: Pemrograman Linear, Affine Scaling, Optimalisasi 
 
PENDAHULUAN 
Tenaga listrik merupakan kebutuhan vital untuk pembangunan ekonomi. Ketersediaan tenaga 
listrik yang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, keandalan yang tinggi, serta dengan 
harga yang terjangkau merupakan pasokan yang penting dalam menghasilkan barang dan jasa. 
Ketersediaan tenaga listrik untuk sektor rumah tangga pada tingkat harga yang terjangkau dapat 
mengubah dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Listrik telah berkembang menjadi salah satu 
kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia dewasa ini. Listrik tidak lagi menjadi bentuk komoditas di 
lingkungan perkotaan tetapi sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat. Untuk itu, program perluasan 
layanan tenaga listrik yang mampu mencapai wilayah pedesaan telah menjadi agenda pemerintah 
dihampir semua negara termasuk Indonesia. 
Jumlah desa seluruh Indonesia sampai dengan akhir tahun 2007 mencapai 71.555 desa, yang telah 
dialiri listrik sebanyak 65.776 desa atau 91,92% dengan jumlah pelanggan desa 35.629.804 pelanggan. 
Rasio desa yang telah dialiri listrik adalah perbandingan antara jumlah desa yang telah dialiri listrik 
dengan jumlah seluruh desa. Desa yang telah dialiri listrik sampai dengan tahun 2007 adalah 65.776 
desa dengan jumlah desa sebanyak 71.555 desa dengan rincian di luar Jawa sebanyak 40.785 desa 
yang telah dialiri listrik dan di Jawa 24.991 desa yang telah dialiri listrik. Dengan demikian rasio desa 
yang dialiri listrik tahun 2007 adalah 91,92% sedang rasio desa yang dialiri listrik di luar Jawa 
mencapai 87,69% dan desa yang telah dialiri listrik di Jawa sudah mencapai 99,78% [1]. 
Penyelesaian suatu masalah secara optimal di bidang usaha, pemrograman linear merupakan cara 
yang dapat digunakan dalam pemecahan berbagai masalah pengalokasian sumber-sumber yang 
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terbatas. Pemrograman linear yang ditemukan oleh L.W Kantorovich pada tahun 1939 dengan metode 
yang masih terbatas [2].  
Permasalahan-permasalahan pemrograman linear pada umumnya dapat diselesaikan dengan 
metode simpleks, namun ada metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
pemrograman linear yaitu metode titik interior [3]. Metode titik interior memiliki beberapa alternatif 
penyelesaian diantaranya adalah algoritma Affine Scaling, Khachiyan dan algoritma Karmarkar. 
Ketiga algoritma tersebut sama-sama menggunakan pendekatan numerik dalam menyelesaikan 
permasalahan pemrograman linear. Algoritma Affine Scaling diselesaikan  pertama kali oleh I.I. Dikin 
pada tahun 1967, Algoritma Khachiyan diselesaikan pertama kali oleh Leonid Kachiyan pada tahun 
1979 dan Algoritma Karmarkar diselesaikan pertama kali oleh Narendra Karmarkar pada tahun 1984, 
algoritma Affine Scaling termasuk algoritma paling populer sejak tahun 1990-an dibanding algoritma 
yang lainnya [4]. 
Menurut Silva dan Nakata yang melakukan studi listrik pedesaan (rural electrification) di 
Colombia dengan menggunakan energi baru terbarukan melakukan optimasi menggunakan 
pemrograman linear dengan pendekatan multiple objective yaitu Cost minimum adalah biaya minimum 
yang diperlukan untuk membangkitkan listrik, job maximum adalah jumlah pekerja maksimum yang 
terlibat, Land Use minimum adalah jumlah emisi CO2 minimum yang dihasilkan dari pembangkit 
listrik [5].  
Masalah yang dibahas adalah bagaimana cara mengoptimalkan akses listrik pada program listrik 
pedesaan Jawa dan Kalimantan, yang dimodelkan dalam pemrograman linear dan dianalisis dengan 
algoritma Affine Scaling. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian adalah untuk 
menganalisis akses listrik pada program listrik pedesaan di Jawa dan Kalimantan menggunakan 
algoritma Affine Scaling. Adapun batasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada program listrik 
pedesaan Jawa dan Kalimantan tahun 2008,  yang di modelkan dalam pemrograman linear dan 
dianalisis dengan algoritma Affine Scaling. 
Tahapan penelitian ini dimulai dengan memodelkan data program listrik pedesaan dalam bentuk 
pemrograman linear, standarisasi model pemrograman linear, ubah model pemrograman linear dalam 
bentuk matriks dan lakukan uji optimalisasi menggunakan algoritma Affine Scaling dengan langkah-
langkah penyelesaian pemrograman linear menggunakan algoritma Affine Scaling yang dimulai dari 
penentuan titik awal (  ) yang layak, kemudian setelah titik awal diperoleh, selanjutnya dilakukan 
langkah iterasi dimulai dengan mendefinisikan matriks diagonal      yang setiap entri dari 
diagonalnya merupakan titik awal yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian dengan bantuan 
matriks diagonal dihitung sebuah matriks proyeksi      yang berguna untuk menghitung gradien 
proyeksi pada tahap selanjutnya. Setelah itu dihitung titik optimum      dengan bantuan gradien 
yang telah diproyeksikan (cp) dan terakhir dihitung solusi dari iterasi yang sedang dilakukan        
untuk menentukan solusi optimal. 
Kemudian diperiksa fungsi tujuan yang sekarang sudah kurang dari atau sama dengan fungsi tujuan 
sebelumnya atau    1k kZ X Z X   pada setiap akhir iterasi, jika kondisi tersebut sudah terpenuhi, 
maka masalah pemrograman linear telah memperoleh solusi optimal yaitu    dan pengerjaan dapat 
dihentikan. Namun jika kondisi    1k kZ X Z X  belum terpenuhi, maka langkah iterasi harus 
dilakukan kembali hingga kondisi tersebut terpenuhi sedemikian sehingga penyelesaian optimal dapat 
diperoleh. 
 
ALGORITMA AFFINE SCALING  
Sebelum memulai algoritma Affine Scaling pertimbangkan masalah program linear umum sebagai 
berikut: Max Z cx  
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Fungsi kendala Ax b , 0x    
Tiga konsep dasar dalam menyelesaikan permasalahan pemrograman linear menggunakan 
algoritma Affine Scaling : 
Konsep 1 Menunjukan melalui bagian dalam (interior) daerah feasible kearah yang solusi optimal 
Konsep 2 Bergerak dengan sebuah arah yang meningkatkan nilai fungsi tujuan pada kemungkinan 
rata-rata yang lebih cepat. 
Konsep 3 Mengubah daerah feasible untuk memindahkah solusi percobaan ke dekat pusatnya sehingga 
memungkinkan sebuah peningkatan besar saat konsep 2 diterapkan [3]. 
Penjabaran dari konsep 1, konsep 2 dan konsep 3 adalah sebagai   berikut: 
1. Menentukan titik awal 0x  yang memungkinkan sebagai solusi pemecahan yang pertama. 
2. Mendefinisikan matriks diagonal 
1kD   
yang setiap entri dari diagonalnya merupakan titik awal 
0
x  yang telah ditentukan sebelumnya.  
3. Menentukan koordinat-koordinat yang baru untuk 1kA   dan k+1C  dengan 1 1k kA AD   
dan 
1kD k+1C = C . 
4. Didapat sebuah matriks proyeksi sebagai berikut  
-1
1 1 1 1 1-
T T
k k k k kP I A A A A     , sehingga 
diperoleh  gradien hasil proyeksinya Pk+1 k+1 k+1Cp = C  
5. Identifikasi komponen negatif 
k+1Cp  yang memiliki nilai absolut terbesar selanjutnya memuat 






 k+1 k+1M Cp , dimana  y  adalah 
vektor kolom yang semua elemennya 1 dan nilai   konstanta yang dipilih antara 0 sampai 
dengan 1. 
6. Mengubah dalam koordinat yang baru dengan 1kD 
k+1
k+1x M  sebagai penyelesaian awal untuk 
iterasi berikutnya. Jika solusi percobaan    1k kZ X Z X   maka algoritma Affine Scaling telah 
mencapai titik optimal. Jika belum terpenuhi, maka langkah iterasi harus dilakukan kembali 
hingga kondisi tersebut terpenuhi [3]. 
 
MENGOPTIMALKAN AKSES LISTRIK PEDESAAN JAWA DAN KALIMANTAN 
MENGGUNAKAN ALGORITMA AFFINE SCALING 
Untuk mengoptimalkan akses listrik pada program listrik pedesaan Jawa dan Kalimantan 
menggunakan algoritma Affine Scaling, langkah pertama yaitu memodelkan data program listrik 
pedesaan Jawa dan Kalimantan dalam bentuk pemograman linear yaitu: 
1.   Menentukan   variabel  keputusan 
1    mX   banyaknya PLTS tersebar yang digunakan setiap satker lisdes  
2    mX   banyaknya PLTS terpusat yang digunakan setiap satker lisdes  
3    mX   banyaknya PLT Bayu yang digunakan setiap satker lisdes 
4  mnX   
banyaknya PLTMH yang digunakan setiap satker lisdes 1,2,3, ,n   adalah varian dari 
PLTMH yang disesuaikan dengan kapasitasnya. 
5    X   banyak PLTB HS yang digunakan, dimana hanya ada pada model satker lisdes Jawa Timur 
pada tahun 2008 sebagai prototype. 
Dengan: , , , , , ,  dan m a b c d e f g h  dengan a  satker lisdes Jawa Barat, b   satker lisdes Jawa 
Tengah dan DIY, c   satker lisdes Jawa Timur, d   satker lisdes Banten, e   satker lisdes  
Kalimantan Barat, f   satker lisdes Kalimantan Tengah, g   satker lisdes Kalimantan Timur 
dan h = satker lisdes Kalimantan Selatan.
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Untuk membangun suatu pembangkit diperlukan sebagai berikut: 
1. PLTS tersebar dan PLTS terpusat tidak memerlukan Feasibility Study dan Detail design karena 
seluruh wilayah Indonesia cukup memiliki potensi energi surya, dengan PLTS tersebar memiliki 
kapasitas 50Wp untuk 1 akses listrik dan PLTS terpusat dengan kapasitas 10 KWp untuk 200 akses 
listrik 
2. PLT Bayu tidak memerlukan Feasibility Study dan Detail design tapi harus ada potensi energi 
angin, dengan kapasitas 40 KW untuk 800 akses listrik 
3. PLTMH harus ada Feasibility Study dan Detail design serta potensi energi air, dimana kapasitas 
PLTMH 1KW untuk 20 akses listrik. 
 Diperoleh model fungsi tujuan sebagai berikut: 
Maksimumkan akses listrik: 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2
2 2 2 4 1 4 2 4 3 4 1 4 2 4 1 4 2
4 3 4 1 4 2 4 1 4 2 4 3 4
200 200 200 200 200
200 200 200 800 220 80 800 740 480 160
140 640 760 800 1680 4760 3300
a b c d e f g h b c d e
f g h a a a b b c c
c f f g g g
Z X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X
X X X X X X X
            
         
       1 4 2 53220h hX X 
 
Berdasarkan data program listrik pedesaan, harga pembangkit, permintaan pemerintah daerah 
daerah dan ketersediaan FS dn DD untuk PLTMH diperoleh fungsi kendala sebagai berikut: 
1 2 4 1 4 2 4 36781 3850000 1100000 302500 110000 7141871a a a a aX X X X X    
1 2 4 1 4 26871 3850000 1100000 1017500 7589056b b b bX X X X   
1 2 4 1 4 2 4 3 56871 3850000 660000 220000 192500 6500 7903415c c c c cX X X X X X     
1 26781 3850000 8337414d dX X                             
1 26938 3850000 11350568e eX X 
1 2 4 1 4 26871 3850000 880000 1045000 14478636f f f fX X X X   
1 2 4 1 4 2 4 36938 3850000 1100000 2310000 6545000 12584502g g g g gX X X X X    
1 2 4 1 4 26938 3850000 4537500 4427500 15896062h h h hX X X X     
1 1006aX   
1 1018bX 
 
1 1200cX   
1 3037dX   
1 10000eX   
1 3000fX   
1 1100gX   
1 7648hX   
2 1bX   












Ubah model pemograman linear dalam bentuk matriks dan vektor dengan C  adalah fungsi tujuan, 
X adalah variabel baru, b  adalah nilai kanan dan A  fungsi kendala sebagai berikut: 


1 1 1 1 1 1 1 1 200 200 200 200 200 200 200 200 800 220 80 800 740
480 160 140 640 760 800 1680 4760 3300 3320 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 2 4 3
4 1 4 2 4 1 4 2 4 3 4 1 4 2 4 1 4 2 4 3 4 1 4 2 5 1 2 3 4 5 6
7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
28 29 30 31 3
a b c d e f g h a b c d e f g h a a a
b b c c c f f g g g h h
X x x x x x x x x x x x x x x x x x x x
x x x x x x x x x x x x x s s s s s s
s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s







7141871 7589056 7903415 8337414 11350568 14478636 12584502 15896062
1006 1018 1200 3037 10000 3000 1100 7648 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1
T
b 
11 12 13 14 8 8 8 8
8 22 8 8 8 8 8 8
8 8 8 8 8 8 8 8
8 8 8 8 8 8 8 8
0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0










   
 dengan 11A  dan 12A
 
adalah matriks diagonal ukuran 8 8  yang setiap diagonal utamanya adalah  
11A    6781 6871 6871 6871 6938 6871 6938 6938 dan  
12A   3850000 3850000 3850000 3850000 3850000 3850000 3850000 3850000  
13
1100000 302500 110000 0 0 0 0 0
0 0 0 1100000 1017500 0 0 0
0 0 0 0 0 660000 220000 192500
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0















0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 6500
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
880000 1045000 0 0 0 0 0 0
0 0 1100000 2310000 6545000 0 0 0




















0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0





















0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0















Lakukan uji optimalisasi menggunakan algoritma Affine Scaling dengan langkah-langkah 
penyelesaian pemrograman linear menggunakan algoritma Affine Scaling sebagai berikut: 
Iterasi 0 
Langkah 1. Menentukan  nilai  
0





Ax b  dan hitung nilai 
 0
Z  
 0 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2
1 1 1 1 1 3 1
2 2 2 2 2 24
373 670 511 661 526 281 541 143 1 1 1 2 3 1 3
6308 1736 2834 5173 1180 4194 3544









Langkah 2. Mendefinisikan matriks diagonal setiap 
1D  
yang setiap entri atau diagonal utamanya 
merupakan titik awal  
0
x . Banyaknya elemen matriks 1D  





373 0 0 0 0 0 0 0 0
0 670 0 0 0 0 0 0 0
0 0 511 0 0 0 0 0 0
0 0 0 661 0 0 0 0 0
0 0 0 0 526 0 0 0 0
0 0 0 0 0 281 0 0 0
0 0 0 0 0 0 541 0 0
0 0 0 0 0 0 0 143 0
0
















    
Langkah 3. Hitung koordinat yang baru 1A diperoleh hasil sebagai berikut:   
11 12 13 14 15 8 8 8
21 8 8 8 8 26 8 8
1
8 32 33 8 8 8 37 8
8 8 8 44 8 8 8 48
0 0 0
0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0










   
11A dan 12A  adalah matriks diagonal yang diagonal utamanya adalah  
 11 2529313 4603570 3511081 4482241 3649388 1961942 3753458 992134A  dan  
 12 3850000 1925000 3850000 3850000 7700000 11550000 3850000 11550000A   
80   adalah matriks yang semua elemennya nol. 
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13
550000 151250 550000 0 0 0 0 0
0 0 0 550000 508750 0 0 0
0 0 0 0 0 330000 110000 96250











0 0 0 0 0 0 0 0
440000 522500 0 0 0 0 0 0
0 0 550000 1155000 3272500 0 0 0










15A  adalah matriks diagonal yang diagonal utamanya  
 15 6308 1736 2834 5173 1180 4194 3544 5830A   
21A dan 26A  adalah matriks diagonal yang diagonal utamanya 
 21 373 670 511 661 526 281 541 143A  dan




0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0




























0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0













    
37A , 44A dan 48A adalah matriks diagonal yang diagonal utamanya 1 2 . 





373 670 511 661 526 281 541 143 200 100 200 200 400 600 200 600 400 110 40 400
370 240 80 70 320 380 400 840 2380 825 1610 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Langkah 5. Hitung gradient 1P1 1Cp = C  diperoleh hasil sebagai berikut: 
125,6373 1,4939 133,8180 175,9936 274,0240 170,0534 153,105 73,2614 110,121 88,6114
132,879 204,894 129,873 42, 453 659,05 211,556 177,8485 48,9083 17,7848 160,3968
148,367 105,7338 35,2445 30,8390 147,7628 175,46
  
     
1Cp =
83 138,6393 291,1425 824,9037 670,7642
727,2258 0, 2189 0,5081 0, 2500 0, 2450 0,5440 0,0812 0, 2333 0,7908 0, 4096 74,033
2,8762 99,247 48,961 15,214 17,574 148,1749 1,3959 88,6113 177,849 48,9083 17,7849
160,397
        
        


148,367 105,734 35,2446 30,839 147,763 175,468 138,639 291,142 824,904
223,588 727,226
T
        
 
 





   
dengan 1y  adalah vektor kolom dengan element matriks 1 dan 0.95   
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1 1,1446 1,0017 1,1541 1,2026 1,3155 1,1958 0,8236 1,0843 0,8731 0,8979 0,8469 0,7640
0,8504 0,9511 0,2410 0,7563 1,2048 1,0563 1,0204 1,1847 1,1708 1,1217 1,0405 1,0355
1,1701 1,2020 1,1596 1,3352 1,9500 1,7724 1,8375 1,0002 0,999
M 

4 0,9997 0,9997 0,9993
0,9999 0,9997 0,9990 0,9995 0,9147 0,9966 0,8857 0,9436 0,9824 0,9797 1,1706 0,9983
1,1020 0,7951 0,9436 0,9795 0,8152 0,8291 0,8782 0,9594 0,9644 0,8298 0,7979 0,8403
0,6647 0,0499 0,7425 0,1624
T
 
Langkah 7. Hitung 
 
1 1x D M
1
 
  426,9694 671,1527 589,7509 794,9734 691,9948 336,0315 445,6091 155,0651 0,8731 0,4489
0,8469 0,7640 1,7008 2,8533 0,2410 2,2690 0,6024 0,5281 0,5102 0,5923 0,5854 0,5608
0,5202 0,5177 0,5850 0,6010 0,5798 0,6676 0,9750 0,4431 0
x 
1
,9187 0,5001 6304,308 1735,5
2833,2 5169,758 1179,889 4192,873 3540,772 5827,249 579,0305 346,8472 610,2490 2242,026
9308,005 2663,968 654,390 7492,934 0,5510 0,3975 0,4718 0,4897 0,4076 0,4145 0,4391
0,4797 0,4822 0,4149 0,3989 0,4201 0,3323 0,0249 0,5568 0,0812
T
 
Diperoleh nilai    1 1=Cx =19560,99Z . Karena    0 1Z Z  maka iterasi dilanjutkan dengan 
mengulangi langkah 2. Berdasarkan perhitungan menggunakan algoritma Affine Scaling  iterasi 
berhenti pada iterasi ke-17. Dari hasil iterasi diperoleh nilai   17 27298,4660Z x  ,diperoleh hasil  
1 830ax  , 1 796bx  , 1 0cx  , 1 1229dx  , 1 1636ex  , 1 1798fx  , 1 379gx  , 1 999hx  , 2 0x  , 
3 0x  , 4 1 1ax  , 4 2 1ax  , 4 3 1ax  , 4 1 1bx  , 4 2 1bx  , 4 1 1cx  , 4 2 1cx  , 4 3 1cx  , 4 0dnx  , 4 0enx  , 
4 1 1fx  , 4 2 1fx  , 4 1 1gx  , 4 2 1gx  , 4 3 1gx  , 4 1 1hx  , 4 2 1hx  , dan 5 1.051x  dan solusi optimalnya 
adalah 27298,4660Z   
Berikut ini merupakan perbandingan kondisi awal program listrik pedesaan Jawa dan Kalimantan 
dengan hasil optimasi algoritma Affine Scaling yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1 Perbandingan Program Lisdes Jawa dan Kalimantan dengan Hasil Optimasi Algoritma 
Affine Scaling 
No. Satker Lisdes dan Jenis 
Pembangkit 















1.  Jabar:-PLTS Tersebar (50Wp) 
- PLTMH Margahayu (1 x 40) 
- PLTMH Cisalak (1x11) 














Total  1691 7,141,871 1930 7,140,730     239 1141 
2. Jateng: - PLTS Tersebar 
- PLTS Terpusat (1 x 10Kw) 
- PLTMH Banjarnegara (1x40) 














 Total 1976 7,589,056 2336  7,586,816 360 2240 
3. Jatim: - PLTS Tersebar 
- PLTMH Malang (1x24) 
- PLTMH Bondowoso (1x8) 



















Total 1545 7,903,415 1831 7,897,500     286 5915 
4. 
Banten: - PLTS Tersebar 








Total 894 8,337,414 1229 8,333,849     335 3565 
5. 
Kalbar: - PLTS Tersebar 1636 11,350,568 1636 11,350,568 0 0 
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No. Satker Lisdes dan Jenis 
Pembangkit 

















Total       1636 11,350,568 1636 11,350,568     0 0 
6. 
Kalteng: - PLTS Tersebar  
- PLTMH Murung Raya (1x32) 











Total 3198 14,478,636 3198 14,478,636     0 0 
7 
Kaltim:- PLTS Tersebar 
- PLTMH Kutai Barat (1x40) 
- PLTMH Malinau (1x84) 















Total 7619 12,584,502 7619 12,584,502     0 0 
8. 
Kalsel:- PLTS Tersebar 
- PLTMH Hulu S Selatan Kec 
Loksado (1x165) 















Total 7519 15,896,062 7519 15,896,062     0 0 
Total keseluruhan  25678 85.281.524 27298 85,268,663 1.620 12.861 
Berdasarkan perhitungan menggunakan algoritma Affine Scaling diperoleh empat satker lisdes yang 
belum optimal, yaitu satrker lisdes Jawa Barat, satker lisdes Jawa Tengah, satker lisdes Jawa Timur 
dan Banten sedangkan empat satker lisdes yaitu satker lisdes Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan sudah optimal. Adapun empat satker lisdes tersebut untuk 
satker lisdes Jawa Barat diperoleh total akses listrik 1.930 akses listrik, diperoleh PLTS tersebar 830 
akses listrik, PLTMH Margahayu Desa Suka Jaya Cisewu Kabupaten Bogor 40 KW yaitu 800 akses 
listrik, PLTMH Cilasak 11 KW yaitu 220 akses listrik  dan PLTMH Cier 4KW di Kabupaten Bogor 
sebesar 80 akses listrik, dari total akses listrik pada program listrik pedesaan Jawa Barat tahun 2008 
sebesar 1.691 akses listrik masih dapat dioptimalkan sebesar 239 akses listrik.  
Untuk satker lisdes Jawa Tengah diperoleh total akses listrik  sebesar 2.336 akses listrik dengan 
PLTS tersebar 796 akses listrik dan PLTMH Kabupaten Banjarnegara 40 KW yaitu 800 akses listrik 
dan PLTMH Kabupaten Pekalongan dengan kapasitas 37 KW sebanyak 740 akses listrik, dari total 
akses program listrik pedesaan Jawa Barat tahun 2008 sebesar 1.976 akses listrik masih dapat 
dioptimalkan sebesar 360 akses listrik.  
Untuk satker lisdes Jawa Timur total akses listrik yang diperoleh hasil optimasi sebesar 1.831 akses 
listrik. Dengan rincian PLTS tersebar 0 akses listrik, PLTMH Kabupaten Malang Kecamatan Pujon 
Desa Bendosari Dusun Tretes 24 KW sebanyak 480 akses listrik, PLTMH Kabupaten Bondowoso 
Kecamatan Tlogosari Desa Pakisan Dusun Laok Gonong 8 KW sebanyak 160 akses listrik, PLTMH 
Kabupaten Lumajang Kecamatan Candipuro Desa Sumbewuluh 7 KW sebanyak 140 akses listrik dan 
PLTB HS 50 Wp meningkat dari 200 akses listrik menjadi 1.051 akses listrik. Peningkatan dihasilkan 
dari tidak terpakainya PLTS tersebar sebanyak 865 akses. 
Untuk satker lisdes Banten total akses listrik yang diperoleh dari hasil optimasi Affine Scaling 
sebesar 1.229 akses listrik bearti meningkat 735 akses listrik dari 494 akses listrik pada program listrik 
pedesaan Banten, dengan rincian PLTS tersebar 1.229 akses listrik sedangkan PLTS terpusat tidak 
digunakan. 
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PENUTUP 
Berdasarkan hasil perhitungan algoritma Affine Scaling dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa program listrik pedesaan Jawa dan Kalimantan masih bisa di optimalkan. Hal ini didukung 
dengan total akses listrik yang diperoleh dengan perhitungan Affine Scaling sebesar 27.298 akses 
listrik berarti meningkat sebesar 6,3% dari total akses listrik sebelumnya 25.678 akses listrik. Dengan  
total penghematan pagu anggaran sebesar 0,015%.  
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